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Indramayu, 10 Juli 2026 — Dalam upaya memperkuat jalinan hubungan dengan
masyarakat, Babinsa Desa Loyang dari Koramil 1613/Terisi Kodim
0616/Indramayu, Kopda Saep Panarudin, secara aktif melaksanakan kegiatan
Komunikasi Sosial (Komsos) bersama para petani di Desa Loyang, Kecamatan
Cikedung, Kabupaten Indramayu. Kegiatan yang berlangsung pada Jumat
(10/07/2026) ini merupakan bagian integral dari program pembinaan teritorial
yang dijalankan oleh TNI AD.



Tujuan utama dari Komsos ini adalah untuk tidak hanya mempererat tali
silaturahmi antara aparat kewilayahan dan para petani, tetapi juga sebagai
sarana penting untuk memantau dan memahami kondisi terkini sektor pertanian
di wilayah binaan. Lebih dari itu, kegiatan ini menjadi wadah efektif untuk
menyerap berbagai aspirasi dan masukan dari masyarakat yang kelak dapat
menjadi pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pembangunan daerah,
khususnya di sektor pertanian.

Kopda Saep Panarudin, selaku Babinsa Desa Loyang, menyatakan, "Melalui
kegiatan Komsos ini kami ingin terus menjalin kedekatan dengan para petani.
Kehadiran Babinsa di tengah masyarakat diharapkan dapat memberikan rasa
aman, memperkuat kebersamaan, serta menjadi mitra dalam mendukung
kemajuan pertanian di Desa Loyang." Pernyataan ini menggarisbawahi komitmen
Babinsa untuk senantiasa hadir dan berperan aktif di lingkungan masyarakat.

Senada dengan hal tersebut, Danramil 1613/Terisi, Kapten Inf Asep Mulyana,
menekankan pentingnya peran Babinsa. Beliau menyampaikan, "Babinsa harus
selalu hadir di tengah masyarakat, membangun komunikasi yang baik, serta
mampu menjadi solusi terhadap berbagai persoalan di wilayah. Hubungan yang
harmonis dengan para petani merupakan salah satu kunci keberhasilan
pembinaan teritorial." Kapten Inf Asep Mulyana juga menegaskan bahwa
kehadiran Babinsa di lapangan bukan sekadar formalitas, melainkan sebuah
keharusan untuk menjaga sinergitas dan keharmonisan.

Komandan Kodim 0616/Indramayu, Letkol Armed Tulus Widodo, S.E., M.Han.,
turut memberikan pandangannya mengenai efektivitas Komsos. la menegaskan,
"Komunikasi sosial merupakan salah satu metode pembinaan teritorial yang
efektif. Melalui kedekatan dengan masyarakat, khususnya para petani, TNI AD
dapat memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat sekaligus mendukung
program ketahanan pangan nasional." Dukungan terhadap program ketahanan
pangan nasional menjadi salah satu fokus utama dari kegiatan pembinaan
teritorial.

Di tingkat yang lebih tinggi, Komandan Korem 063/Sunan Gunung Jati, Kolonel
Inf Hista Soleh Harahap, menginstruksikan agar seluruh aparat kewilayahan
meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat. Beliau berpesan, "Seluruh
aparat kewilayahan harus terus meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat.
Kehadiran Babinsa di lapangan harus mampu memberikan manfaat nyata serta
memperkuat sinergi dengan seluruh elemen masyarakat.” Instruksi ini
menunjukkan pentingnya dampak positif kehadiran aparat di tengah masyarakat.

Pangdam IlI/Siliwangi, Mayor Jenderal TNI Kosasih, S.E., M.M., yang akrab
disapa Jenderal Santri, turut memberikan penekanan strategis. Beliau
menegaskan, "Prajurit Siliwangi harus senantiasa hadir di tengah rakyat, bekerja
dengan tulus, menjaga kepercayaan masyarakat, serta menjadi solusi dalam
setiap dinamika yang dihadapi di wilayah binaan. Kemanunggalan TNI dengan
rakyat merupakan kekuatan utama dalam menjaga keutuhan bangsa."
Pernyataan ini merefleksikan nilai-nilai luhur dan fondasi utama dari keberadaan
TNI di tengah masyarakat.

Kegiatan Komsos antara Babinsa Desa Loyang dan para petani berlangsung
dalam suasana yang sangat akrab dan hangat. Para petani menyambut baik



inisiatif ini dan memberikan respons yang positif. Diharapkan, melalui jalinan
komunikasi yang baik dan terus berkesinambungan, sinergi antara TNI dan
masyarakat akan semakin kokoh. Sinergi ini menjadi pondasi penting dalam
mendukung berbagai program pembangunan di Kabupaten Indramayu,
khususnya dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan yang kuat dan
berkelanjutan.



